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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: The rapid advancement of digital technology has created significant opportunities to
promote local culture, tourism destinations, and Micro, Small, and Medium Enterprises

Digital literacy; (MSMEs) in remote areas, including Enggano Island, Bengkulu Province, Indonesia. Despite

Participatory Action this potential, the community continues to face several challenges, such as limited digital

Research; youth literacy, inadequate skills in digital content creation, and minimal participation of young

empowerment; local people in utilizing digital platforms to support local development. These constraints have

hindered the effective promotion of the island’s cultural heritage, tourism attractions, and
local products to broader audiences. This community service program aimed to enhance the
digital competencies of local youth through training and mentoring in the development of
educational and promotional digital content. The program adopted the Participatory Action
Research (PAR) approach, emphasizing active community participation throughout the
stages of needs assessment, planning, implementation, reflection, and evaluation. Various
activities were conducted, including workshops on digital literacy, social media
management, visual content creation, and strategies for promoting local tourism and MSME
products. The findings indicate a substantial improvement in participants’ knowledge,
technical skills, and confidence in creating and disseminating digital content through social
media platforms. Furthermore, the program increased participants’ awareness of the
productive and responsible use of digital technology while fostering collaboration among
youth in preserving local culture and supporting community-based economic development.
Overall, this initiative demonstrates that participatory digital literacy programs can
strengthen local cultural identity, expand the visibility of tourism and MSME products, and
contribute to sustainable socio-economic development in rural and island communities.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam bidang komunikasi, pendidikan, ekonomi, dan
promosi budaya. Kemajuan teknologi informasi serta meningkatnya penggunaan internet
memberikan peluang baru bagi masyarakat untuk memperkenalkan potensi daerah melalui media
digital secara lebih luas dan efektif. Media sosial seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan
YouTube menjadi sarana yang banyak dimanfaatkan dalam penyebaran informasi, promosi wisata,
pemasaran produk lokal, hingga pelestarian budaya daerah. Pemanfaatan teknologi digital yang
tepat dapat menjadi strategi penting dalam mendukung pengembangan ekonomi masyarakat,
khususnya di wilayah terpencil dan pulau terluar yang memiliki keterbatasan akses promosi secara
konvensional. Pulau Enggano sebagai salah satu pulau terluar di Provinsi Bengkulu memiliki
potensi besar dalam bidang budaya, pariwisata, dan produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Pulau ini memiliki kekayaan budaya lokal, tradisi masyarakat, potensi wisata alam,
serta berbagai produk lokal yang dapat dikembangkan sebagai sumber ekonomi masyarakat.
Namun demikian, potensi tersebut belum dikenal secara luas oleh masyarakat luar karena masih
terbatasnya promosi berbasis digital yang dilakukan oleh masyarakat setempat. Kondisi geografis
Pulau Enggano yang relatif terpencil juga menyebabkan keterbatasan akses informasi dan
rendahnya keterhubungan dengan pasar yang lebih luas.

Seiring meningkatnya akses internet di Pulau Enggano, masyarakat mulai mengenal
penggunaan media sosial dan platform digital dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi,
peningkatan akses tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan literasi digital yang
memadai. Sebagian masyarakat, khususnya generasi muda dan pelaku UMKM, masih memiliki
keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi digital secara produktif dan kreatif. Penggunaan
media sosial masih didominasi untuk aktivitas hiburan dan komunikasi pribadi, sementara
pemanfaatannya sebagai sarana promosi budaya, wisata, dan produk lokal belum optimal.
Rendahnya kemampuan masyarakat dalam menyusun konten digital yang menarik, informatif, dan
edukatif menjadi salah satu faktor penghambat dalam pengembangan promosi digital berbasis
potensi lokal. Generasi muda memiliki peran strategis sebagai agent of change dalam
pengembangan literasi digital dan promosi potensi daerah. Pemuda memiliki kemampuan adaptasi
yang lebih cepat terhadap perkembangan teknologi serta tingkat penggunaan media sosial yang
cukup tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya. Oleh karena itu, keterlibatan pemuda dalam
penyusunan konten edukasi digital menjadi penting sebagai upaya untuk memperkuat promosi
budaya, wisata, dan produk UMKM lokal secara lebih kreatif dan inovatif. Selain itu, pemanfaatan
media digital juga dapat menjadi sarana untuk memperkuat identitas budaya lokal dan
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian budaya daerah.
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Secara teoritis, literasi digital merupakan kemampuan individu dalam memahami,
menggunakan, mengevaluasi, dan memanfaatkan teknologi digital secara bijak dan bertanggung
jawab. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dalam menggunakan
perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, komunikasi digital,
kreativitas, dan etika dalam penggunaan media digital. Dalam konteks pengembangan ekonomi
masyarakat, literasi digital memiliki peran penting dalam mendukung pemasaran produk lokal,
perluasan jaringan usaha, serta peningkatan daya saing UMKM di era digital. Selain itu, konsep
digital marketing menjadi salah satu strategi yang relevan dalam mendukung promosi potensi
daerah melalui media digital. Digital marketing memungkinkan pelaku UMKM dan masyarakat
untuk memasarkan produk maupun potensi wisata dengan jangkauan yang lebih luas, biaya yang
relatif rendah, dan akses informasi yang lebih cepat. Konten digital yang menarik dan edukatif
dapat meningkatkan minat masyarakat terhadap budaya lokal, destinasi wisata, dan produk
UMKM sehingga mampu memberikan dampak positif terhadap perkembangan ekonomi
masyarakat setempat.

Berdasarkan hasil observasi awal dan analisis situasi di Pulau Enggano, ditemukan bahwa
sebagian besar masyarakat, khususnya pemuda dan pelaku UMKM, belum memiliki keterampilan
yang memadai dalam membuat konten digital yang efektif untuk promosi daerah. Selain itu,
minimnya pelatihan dan pendampingan terkait pemanfaatan media digital menyebabkan
masyarakat belum mampu memanfaatkan teknologi secara optimal. Potensi budaya dan wisata
lokal yang dimiliki Pulau Enggano juga belum terdokumentasikan dan dipromosikan secara
maksimal melalui platform digital. Kondisi ini menunjukkan perlunya kegiatan edukasi dan
pendampingan yang berfokus pada peningkatan kapasitas masyarakat dalam penyusunan konten
edukasi digital.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pemuda dan masyarakat
Pulau Enggano dalam menyusun konten edukasi digital sebagai media promosi budaya, wisata,
dan produk UMKM lokal. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan meningkatkan literasi digital
masyarakat, memperkuat keterlibatan pemuda dalam promosi daerah, serta mendorong
pemanfaatan teknologi digital secara kreatif, produktif, dan bertanggung jawab. Upaya pemecahan
masalah dilakukan melalui pelatihan, pendampingan, diskusi partisipatif, dan praktik langsung
pembuatan konten digital berbasis media sosial.

Metode Penelitian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR) dengan metode deskriptif kualitatif. Pendekatan PAR dipilih karena menekankan
keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan,
pelaksanaan, observasi, hingga evaluasi dan refleksi kegiatan. Melalui pendekatan ini, masyarakat tidak

hanya berperan
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sebagai objek kegiatan, tetapi juga sebagai subjek yang terlibat secara langsung dalam proses
penyusunan dan pengembangan konten edukasi digital berbasis potensi lokal Pulau Enggano.Pelaksanaan
kegiatan dilakukan di Kecamatan Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara, dengan sasaran utama pemuda,
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), serta masyarakat yang aktif menggunakan media
sosial dan teknologi digital. Pemilihan peserta dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan responden berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan kegiatan. Kriteria peserta
meliputi pemuda yang aktif menggunakan media sosial, pelaku UMKM yang memiliki produk lokal, serta
masyarakat yang memiliki ketertarikan terhadap promosi budaya dan wisata daerah. Teknik ini digunakan
agar kegiatan dapat lebih tepat sasaran dan mampu meningkatkan kapasitas kelompok masyarakat yang

berpotensi menjadi penggerak promosi digital di Pulau Enggano.

Tahapan kegiatan dimulai dengan observasi awal dan identifikasi masalah melalui diskusi bersama
masyarakat dan pemerintah setempat. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi digital
masyarakat, bentuk penggunaan media sosial, serta kendala yang dihadapi masyarakat dalam
memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana promosi budaya, wisata, dan produk UMKM lokal.
Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa sebagian besar peserta telah menggunakan media sosial
dalam kehidupan sehari-hari, namun masih memiliki keterbatasan dalam menyusun konten digital yang

menarik, informatif, dan edukatif.

Tahap berikutnya adalah perencanaan kegiatan dan penyusunan materi pelatihan. Materi yang
disusun meliputi pengenalan literasi digital, dasar-dasar digital marketing, teknik fotografi dan videografi
sederhana menggunakan telepon pintar, penyusunan narasi promosi, desain konten media sosial, serta
strategi publikasi digital melalui platform seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan YouTube. Selain itu,
peserta juga diberikan pemahaman mengenai etika digital dan pentingnya penggunaan media sosial secara
produktif dan bertanggung jawab. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode sosialisasi, pelatihan,
diskusi kelompok, praktik langsung, dan pendampingan. Pada tahap sosialisasi, peserta diberikan
pemahaman mengenai pentingnya promosi digital dalam mendukung pengembangan budaya, wisata, dan
UMKM lokal. Selanjutnya, peserta mengikuti pelatihan pembuatan konten digital dengan menggunakan
perangkat sederhana seperti telepon pintar. Dalam sesi praktik, peserta dilatih mengambil foto dan video
produk lokal maupun objek wisata, menyusun caption promosi, serta mengedit konten menggunakan
aplikasi digital sederhana yang mudah diakses masyarakat. Kegiatan pendampingan dilakukan untuk
membantu peserta dalam mengembangkan konten digital secara mandiri. Tim pengabdian memberikan
arahan mengenai teknik penyusunan konten yang menarik dan sesuai dengan karakteristik media sosial,

termasuk penggunaan tagar (hashtag), penjadwalan publikasi, dan strategi meningkatkan interaksi
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pengguna. Pendampingan juga dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam

mempublikasikan karya digital mereka sebagai media promosi daerah.

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi modul literasi digital, materi pelatihan digital
marketing, contoh konten promosi digital, lembar evaluasi, dan panduan penggunaan aplikasi media sosial.
Sementara itu, alat yang digunakan terdiri atas laptop, LCD proyektor, telepon pintar, kamera sederhana,
jaringan internet, alat tulis, dan perangkat dokumentasi kegiatan. Penggunaan telepon pintar sebagai media
utama pelatihan disesuaikan dengan kondisi masyarakat yang lebih mudah mengakses perangkat tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Desain pelatihan dirancang secara interaktif dan berbasis praktik agar peserta
dapat memahami materi secara langsung melalui pengalaman belajar. Produktivitas kegiatan diukur
berdasarkan tingkat partisipasi peserta, kemampuan peserta dalam membuat konten digital secara mandiri,
serta peningkatan pemahaman peserta mengenai pemanfaatan media sosial untuk promosi budaya, wisata,
dan produk UMKM lokal. Selain itu, keberhasilan kegiatan juga dilihat dari jumlah konten digital yang

berhasil diproduksi peserta selama kegiatan berlangsung.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan penyebaran
kuesioner kepada peserta kegiatan. Observasi dilakukan untuk melihat tingkat partisipasi dan kemampuan
peserta selama pelatihan berlangsung. Wawancara dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta
mengenai literasi digital dan manfaat kegiatan terhadap pengembangan potensi lokal. Dokumentasi
digunakan untuk merekam seluruh proses pelaksanaan kegiatan dan hasil karya peserta, sedangkan
kuesioner digunakan untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah
kegiatan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan untuk mengetahui efektivitas
kegiatan dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dalam penyusunan konten edukasi digital serta
memahami dampak kegiatan terhadap peningkatan literasi digital dan promosi potensi lokal Pulau Enggano.
Hasil analisis kemudian digunakan sebagai bahan evaluasi dan refleksi dalam pengembangan program

pengabdian masyarakat berbasis digital pada masa yang akan datang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Penyusunan Konten Edukasi Digital di
Kecamatan Enggano dilaksanakan di dua lokasi utama, yaitu Desa Malakoni dan SMA Negeri 6 Pulau
Enggano. Kegiatan berlangsung selama dua hari, yakni pada Tanggal 14 November 2025, hingga 15
November 2025. Kedua lokasi tersebut dipilih karena mewakili dua sasaran strategis: masyarakat umum
(dewasa) dan generasi muda (pelajar), sehingga edukasi keuangan dapat menyasar spektrum usia dan fungsi
sosial yang lebih luas. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam dua sesi besar:

1. Hari Pertama (Jum’at 14 November 2025, Desa Malakoni Pulau Enggano)
Kegiatan pengabdian hari pertama dilaksanakan pada hari Jum’at, 14 November 2025 di Desa

Kaana dan dimulai pada pukul 07.45 WIB dengan pembukaan oleh Ketua Tim Pengabdian, Bapak Dr. Sri



|Volume 9, Issue 2, 2026 | page 92-104 | 97
Ihsan, M.Pd.I. Dalam sambutannya, disampaikan latar belakang, tujuan, serta urgensi pelaksanaan kegiatan,

khususnya dalam meningkatkan kapasitas masyarakat, terutama pemuda, dalam memanfaatkan teknologi

digital sebagai sarana promosi potensi lokal yang meliputi budaya, pariwisata, dan produk UMKM.

» =

s

Gambar 1.0 sharing penggunaan Aplikasi Digital

Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Jam Materi Pembicara Lokasi
07.45- 08.00 Pembukaan Dr. Sri Ihsan, M.Pd.1 Pulau Enggano
08.00-10.45 Penguatan Digitalisasi Dr. Sri Thsan, M.Pd.I Pulau Enggano

Peserta kegiatan berjumlah 200 orang yang terdiri dari masyarakat Enggano, dengan dominasi
kalangan pemuda dan pelaku UMKM lokal. Kelompok ini dipilih sebagai sasaran utama karena memiliki
peran strategis dalam pengembangan potensi daerah, khususnya dalam memanfaatkan media digital sebagai
sarana promosi yang efektif. Selain itu, pemuda dinilai memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap

teknologi, sehingga berpotensi menjadi penggerak utama dalam transformasi digital di tingkat lokal.

2. Hari Kedua ( 15 November 2025, SMA Negeri 6 Pulau Enggano)
Kegiatan pengabdian dilanjutkan pada hari kedua yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 15 November

2025 pukul 07.45-10.45 WIB dengan sasaran utama generasi muda, khususnya siswa/i di wilayah Pulau
Enggano. Kegiatan ini dilaksanakan di SMAN 6 Bengkulu Utara dan diikuti oleh sebanyak 50 peserta yang
terdiri dari siswa/i sebagai perwakilan generasi muda yang memiliki potensi besar dalam pemanfaatan

teknologi digital.
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Gambar 1.3 Edukasi Digital terhadap Gen-Z

Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Jam Materi Pembicara Lokasi
07.45- 08.00 Pembukaan Dr. Sri Ihsan, M.Pd.I Pulau Enggano
08.00-10.45 Penguatan Digitalisasi Dr. Sri Ihsan, M.Pd.I Pulau Enggano

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pengenalan tim pengabdian kepada masyarakat, kemudian
dilanjutkan dengan penyampaian maksud dan tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa/i dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana promosi potensi lokal,
khususnya budaya, pariwisata, dan produk UMKM. Dalam penyampaian materi, pemateri menekankan
bahwa generasi muda memiliki peran strategis sebagai agen perubahan dalam era digital. Kemampuan
dalam mengelola media sosial secara produktif dapat menjadi sarana efektif dalam mempromosikan potensi

daerah serta membangun citra positif di ruang digital.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penyusunan konten edukasi digital untuk
promosi budaya, wisata, dan produk UMKM lokal di Pulau Enggano dilaksanakan menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam
setiap tahapan kegiatan. Program ini melibatkan pemuda, pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), serta masyarakat umum yang memiliki ketertarikan terhadap pemanfaatan teknologi digital
sebagai sarana promosi potensi lokal daerah. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan sosialisasi,
pelatihan, praktik pembuatan konten digital, pendampingan, serta evaluasi kegiatan secara partisipatif.
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan peserta, ditemukan bahwa sebagian besar
masyarakat telah menggunakan media sosial seperti Facebook, Instagram, TikTok, dan WhatsApp dalam
aktivitas sehari-hari. Namun, penggunaan media sosial masih didominasi untuk komunikasi pribadi dan
hiburan, sedangkan pemanfaatannya sebagai media promosi budaya, wisata, dan produk UMKM lokal
masih belum optimal. Sebagian besar peserta juga mengaku belum memahami teknik dasar dalam membuat
konten digital yang menarik dan edukatif, seperti teknik pengambilan gambar, penyusunan narasi promosi,
penyuntingan video sederhana, hingga strategi publikasi konten di media sosial. Selain itu, pelaku UMKM
di Pulau Enggano masih mengalami keterbatasan dalam memasarkan produk secara digital sehingga
jangkauan pemasaran produk lokal masih terbatas pada lingkungan sekitar. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa rendahnya literasi digital masyarakat menjadi salah satu faktor penghambat dalam pengembangan
promosi berbasis digital di Pulau Enggano.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai pentingnya literasi digital
dalam mendukung promosi budaya, wisata, dan pengembangan ekonomi lokal. Peserta diberikan
pemahaman mengenai konsep digital marketing, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, teknik
fotografi dan videografi sederhana menggunakan telepon pintar, serta strategi penyusunan konten digital
yang menarik dan komunikatif. Selain itu, peserta juga diberikan edukasi mengenai pentingnya penggunaan
teknologi digital secara bijak, kreatif, dan bertanggung jawab dalam mendukung pengembangan potensi
lokal daerah. Pada tahap praktik, peserta dilatih secara langsung untuk membuat konten digital berbasis
potensi lokal Pulau Enggano. Peserta melakukan pengambilan foto dan video terhadap produk UMKM,
objek wisata, serta aktivitas budaya masyarakat menggunakan telepon pintar. Selanjutnya, peserta
mempraktikkan penyusunan caption promosi, penggunaan aplikasi penyuntingan sederhana, serta teknik
publikasi konten melalui media sosial seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan YouTube. Kegiatan
berlangsung secara interaktif melalui diskusi kelompok dan pendampingan langsung oleh tim pengabdian
sehingga peserta dapat menyampaikan ide, pengalaman, dan kreativitas mereka selama proses penyusunan

konten digital.
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Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi budaya, wisata, dan produk UMKM lokal. Sebelum
pelatihan berlangsung, sebagian besar peserta hanya memahami penggunaan media sosial untuk kebutuhan
komunikasi sehari-hari. Namun setelah mengikuti kegiatan, peserta mulai memahami pentingnya visual
yang menarik, penggunaan narasi promosi yang komunikatif, pemilihan waktu publikasi, penggunaan
hashtag, serta strategi meningkatkan interaksi pengguna media sosial. Peserta juga mulai mampu membuat
konten foto dan video sederhana secara mandiri menggunakan telepon pintar dan aplikasi digital yang
mudah diakses. Pelaku UMKM yang mengikuti kegiatan menunjukkan antusiasme tinggi dalam
memanfaatkan media sosial sebagai media pemasaran produk lokal. Beberapa peserta mulai
mempromosikan produk usaha mereka melalui akun media sosial pribadi maupun kelompok UMKM
setempat. Sementara itu, kelompok pemuda mulai aktif membuat konten mengenai wisata alam, budaya
lokal, dan aktivitas masyarakat di Pulau Enggano sebagai bentuk promosi daerah. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
memperkenalkan potensi lokal melalui media digital.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan Participatory Action Research (PAR) efektif
digunakan dalam meningkatkan literasi digital masyarakat. Pendekatan partisipatif memungkinkan
masyarakat terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran sehingga materi yang diberikan lebih
mudah dipahami dan diterapkan sesuai dengan kondisi sosial masyarakat setempat. Temuan ini sejalan
dengan konsep literasi digital yang menekankan pentingnya kemampuan masyarakat dalam memahami,
memanfaatkan, dan memproduksi informasi digital secara produktif dan bertanggung jawab. Selain
memberikan dampak terhadap peningkatan keterampilan digital masyarakat, kegiatan ini juga berkontribusi
dalam memperkuat identitas budaya lokal Pulau Enggano. Konten digital yang dibuat peserta tidak hanya
berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga menjadi sarana dokumentasi budaya, wisata, dan aktivitas
masyarakat lokal. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi instrumen penting dalam
mendukung pelestarian budaya sekaligus pengembangan ekonomi kreatif masyarakat di wilayah pulau
terluar.

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa kendala, seperti
keterbatasan jaringan internet, minimnya perangkat pendukung, serta perbedaan tingkat kemampuan digital
antar peserta. Sebagian peserta masih memerlukan pendampingan lebih lanjut dalam penggunaan aplikasi
penyuntingan digital dan pengelolaan media sosial secara konsisten. Namun demikian, melalui pendekatan
yang adaptif dan partisipatif, kegiatan dapat berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kapasitas masyarakat dalam pemanfaatan teknologi digital. Secara umum, kegiatan
pengabdian ini memberikan implikasi positif terhadap peningkatan literasi digital masyarakat dan
pengembangan promosi berbasis digital di Pulau Enggano. Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan,
masyarakat mulai memahami bahwa media digital dapat dimanfaatkan sebagai sarana promosi budaya,

wisata, dan produk UMKM lokal secara lebih efektif dan luas. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan
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dan pengembangan program secara berkelanjutan melalui kerja sama antara perguruan tinggi, pemerintah

daerah, dan masyarakat agar pemanfaatan teknologi digital dapat terus berkembang dalam mendukung

penguatan identitas budaya dan pembangunan ekonomi lokal di Pulau Enggano.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penyusunan konten edukasi digital untuk
promosi budaya, wisata, dan produk UMKM lokal di Pulau Enggano telah memberikan dampak positif
terhadap peningkatan literasi digital dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan media sosial secara
produktif. Sebagaimana yang diharapkan pada bagian pendahuluan, kegiatan ini mampu meningkatkan
kapasitas pemuda, pelaku UMKM, dan masyarakat dalam menyusun konten digital yang menarik,

informatif, dan edukatif sebagai sarana promosi potensi lokal daerah

Berdasarkan hasil kegiatan dan pembahasan, diketahui bahwa sebelum pelaksanaan program
sebagian besar peserta masih memiliki keterbatasan dalam memahami strategi promosi digital dan
pemanfaatan media sosial untuk pengembangan budaya, wisata, dan UMKM lokal. Namun setelah mengikuti
kegiatan pelatihan dan pendampingan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai literasi
digital, teknik penyusunan konten, penggunaan media sosial, serta strategi promosi digital berbasis potensi
lokal. Peserta juga mulai mampu membuat dan mempublikasikan konten digital secara mandiri

menggunakan perangkat sederhana seperti telepon pintar.

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang digunakan dalam kegiatan ini terbukti efektif
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat selama proses pelaksanaan kegiatan. Melalui pendekatan
partisipatif, masyarakat tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses
identifikasi masalah, praktik pembuatan konten, diskusi, dan evaluasi kegiatan. Selain meningkatkan
keterampilan digital masyarakat, kegiatan ini juga memberikan kontribusi terhadap penguatan identitas
budaya lokal melalui dokumentasi dan promosi budaya, wisata, dan produk UMKM Pulau Enggano melalui
media digital. Pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan jaringan
internet, minimnya perangkat pendukung, dan perbedaan tingkat kemampuan digital peserta. Oleh karena
itu, diperlukan pendampingan dan pelatihan lanjutan agar kemampuan masyarakat dalam mengelola media
digital dapat terus berkembang secara berkelanjutan. Selain itu, dukungan dari pemerintah daerah, lembaga
pendidikan, dan perguruan tinggi sangat diperlukan untuk memperluas akses pelatihan literasi digital dan
pengembangan ekonomi kreatif berbasis teknologi di wilayah pulau terluar. Ke depan, penelitian dan
kegiatan pengabdian serupa dapat dikembangkan dengan fokus pada efektivitas penggunaan media digital
terhadap peningkatan pemasaran produk UMKM lokal, pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya
daerah, serta penguatan identitas budaya melalui platform digital. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat
dilakukan untuk mengkaji pengaruh literasi digital terhadap peningkatan partisipasi pemuda dalam

pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat di wilayah terpencil dan pulau terluar.
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